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gbsrmcr: Stunting is a chronic nutritional problem that has serious
impacts on children's physical, cognitive, and socio-emotional
development, especially in Indonesia. This study aims to increase

public awareness about stunting prevention through a socialization
and intervention program in Tumbang Baringei Village, Gunung Mas
Regency. This program involves KKN students, health workers, and
educational institutions in various activities, including stunting
socialization, cooking demonstrations of Supplementary Feeding
(PMT) made from patin fish, and implementation of nutritious food
vision in Kindergartens (TK). The results of the activities showed
a significant increase in the knowledge and awareness of young
mothers regarding the importance of balanced nutritional intake, as
well as behavioral changes in maintaining childre@g)health and
nutrition. This intervention succeeded in building healthy eating
habits from an early age and is expected to significantly reduce
stunting rates in the village. In conclusion, cross-sector collaboration
and empowerment of local communities are effective strategies in
preventing stunting in Indonesia.
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g}strak

Stunting merupakan masalah gizi kmni@ng berdampak serius terhadap perkembangan fisik, kognitif, dan
sosial-emosional anak, khususnya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pencegahan stunting melalui program sosialisasi dan intervensi di Desa Tumbang Baringei, Kabupaten Gunung
Mas. Program ini melibatkan mahasiswa KKN, t a kesehatan, dan institusi pendidikan dalam berbagai kegiatan,
termasuk sosialisasi stunting, demonstrasi masak Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan dasar ikan patin,
serta implementasi pemberian makanan bergizi di Taman Kanak-Kanak (TK). Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu muda mengenai pentingnya asupan gizi seimbang,
serta perubahan perilaku dalam menjaga kesehatan dan gizi anak. Intervensi ini berhasil membangun kebiasaan makan
sehat sejak dini dan diharapkan mampu menurunkan angka stunting secara signifikan di desa tersebut. Kesimpulannya,
kolaborasi lintas sektor dan pemberdayaan komunitas lokal merupakan strategi efektif dalam pencegahan stunting di
Indonesia.

Kata Kunci: Stunting, pencegahan stunting, ikan patin, Pemberian Makanan Tambahan (PMT).




gENDAHULUAN

Stunting, kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, merupakan
masalah serius yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, prevalensi
stunting masih tinggi, mencapai 24,4% pada tahun 2022'. Kondisi ini berdampak pada kualitas
sumber daya manusia dan masa depan bangsa, karena stunting dapat menyebabkan gangguan
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam
kandungan dan pada masa awal kehidupan setelah lahir, tetapi baru tampak setelah anak berusia 2
tahun. Stunting disebabkan oleh faktor multidimensi sehingga penanganannya perlu dilakukan
multisektor diantaranya aktik pengasuhan yang tidak baik, terbatasnya layanan kesehatan dan
pembelajaran dini yang berkualitas, kemudian kurangnya akses ke makanan bergizi dan kurangnya
akses ke air bersih dan sanitasi serta akibat gangguan dan permasalahan tumbuh kembang anak
yang tidak ditangani sejak dini’.

Desa Tumbang Baringei, yang terletak di wilayah kabupaten gunung mas merupakan gah
satu desa yang memiliki angka stunting yang cukup tinggi. %l ini disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti rendahnya pengetahuan dan akses terhadap makanan bergizi, rendahnya tingkat pendidikan
dan ekonomi masyarakat, serta kurangnya akses terhadap layanan kesehatan. Perlu ada upaya
perbaikan perilaku sehat, salah satunya adalah perilaku konsumsi. Upaya penanggulangan masalah
stunting berbasis pangan khususnya sumber protein hewani terus dilakukan untuk menurunkan
prevalensi anak stunting. Pada umumnya protein yang berasal dari sumber pangan hewani memiliki
asam amino esensial yang baik bagi balita stunting. ﬁah satu sumber pangan hewani yang
memiliki asam amino yang tinggi adalah ikan®. Perilaku konsumsi ikan dilakukan dengan cara
memanfaatkan hasil pengolahan ikan ini yang dijadikan sebagai alternatif penganekaragaman

makanan stunting. lkan di Indonesia merupakan sumber protein yang baik dan cukup mudah
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diperoleh. Sumber protein dari hewani yang lain seperti daging dan ayam harganya cukup mahal.
Mahalnya harga bahan pangan ini diikuti dengan tingginya kejadian stunting di Indonesia.
Pemanfaatan ikan lokal patin sebagai sumber protein hewani yang mudah diakses dan
terjangkau di Desa Tumbang Baringei, menjadi potensi yang dapat dioptimalkan untuk
menurunkan angka stunting. Ikan patin%aya akan protein, asam lemak omega-3, vitamin D, dan
mineral seperti kalsium dan t besi, yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
anak. Selain itu, budidaya ikan patin di desa ini juga dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat melalui peluang usaha dan lapangan kerja.

METODE

Pengabdian Masyarakat ini berfokus pada pengembangan potensi pengolahan bahan
pangan lokal yaitu PMT berbahan dasar ikan patin untuk meningkatkan konsumsi zat gizi terutama
protein sebagai upaya pencegahan stunting pada balita melalui metode penyuluhan dengan media
Sosialisasi dan demonstrasi pembuatan PMT berbahan dasar ikan patin. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan di bulan Agustus 2024 yang berlokasi di Desa tumbang baringei.
Sasarannya adalah ibu-ibu yang Adapun jumlah responden ng mengikuti kegiatan ini adalah
sebanyak 15 orang.

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan sosialisasi tentang Stunting. Selanjutnya
responden diberikan edukasi demonstrasi pembuatan PMT berbasis ikan patin yang dilakukan
langsung di depan responden, setelah demonstrasi selesai Bubur PMT ikan patin dibagikan ke

seluruh responden.

HASIL
a) Sosialisasi Stunting pada anak terhadap Ibu-ibu Desa Tumbang baringei
Program sosialisasi stunting g dilaksanakan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) bertujuan untuk meningkatkan @sadaran masyarakat, terutama ibu-ibu muda,
tentang pentingnya pencegahan stunting pada anak. Program ini dimulai dengan
pengumpulan data dan identifikasi masalah stunting di desa sasaran, yang kemudian diikuti

oleh penyusunan materi edukasi bersama tenaga kesehatan setempat®. Materi edukasi yang
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disusun mencakup pemahaman dasar tentang stunting, dampaknya terhadap perkembangan
anak, serta strategi pencegahannya. Implementasi sosialisasi dilakukan melalui metode
penyuluhan langsung, diskusi kelompok, dan demonstrasi praktik gizi seimbang.
Penyuluhan langsung, yang dilakukan di balai desa, terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya asupan gizi selama masa
kehamilan dan 1.000 hari pertama kehidupan anak’. Hasil program ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kesadaran ibu-ibu muda mengenai faktor risiko stunting dan
langkah-langkah pencegahannya, yang tercermin dari tingginya partisipasi mereka dalam
setiap sesi. Peningkatan kesadaran ini diharapkan berdampak pada penurunan angka
stunting di desa tersebut melalui perubahan perilaku dalam menjaga kesehatan dan gizi

anak.

Gambar 1. Sosialisasi Stunting

b) Demo Masak Pembuatan PMT berbahan dasar ikan patin local
Dalam rangkaian sosialisasi stunting, mahasiswa KKN melaksanakan demonstrasi
masak Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dengan menggunakan ikan patin, produk
lokal unggulan yang kaya akan protein dan omega-3°. Demonstrasi ini bertujuan untuk
memberi contoh praktis kepada ibu-ibu muda tentang pengolahan ikan patin menjadi

makanan bergizi yang disukai anak-anak. Hidangan berupa bubur dipraktikkan bersama
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peserta, dengan penjelasan rinci mengenai pemilihan bahan segar, teknik pengolahan,
hingga penyajian yang menarik. Selain itu, diberikan tips untuk mengkombinasikan ikan
patin dengan sayuran lokal agar tercipta menu seimbang. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan motivasi ibu-ibu muda dalam memanfaatkan
produk lokal untuk menu keluarga, yang diharapkan %pat meningkatkan asupan gizi anak-

anak serta mencegah stunting.

Gambar 2. Demo masak PMT

¢) Implementasi Pencegahan Stunting Dengan Pemberian Makanan Dan Minuman
Bergizi Untuk Anak Usia Dini
Implementasi pemberian makanan bergizi di Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai
bagian dari upaya pencegahan stunting melibatkan pemberian susu SGM, telur rebus, dan
pisang kepada anak-anak setiap pagi. Pemilihan makanan ini didasarkan pada kandungan
gizinya yang tinggi dan seimbang, mendukung pertumbuhan tulang, jaringan tubuh, serta
pencernaan yang baik’. Program ini dilakukan melalui koordinasi antara pihak TK, tenaga
kesehatan, dan mahasiswa KKN, dengan pengawasan ketat untuk memastikan semua anak
menerima porsi yang sama. Selain pemberian makanan, anak-anak juga diberikan edukasi

mengenai pentingnya gizi seimbang melalui metode yang sesuai dengan usia mereka.

Hasilnya menunjukkan peningkatan energi dan konsentrasi anak-anak selama kegiatan

" Dea Ismi Yeni, Heny Wulandari, andgEti Hadiati, “Pelaksanaan Program Pemberian Makanan Sehat Anak Usia
Dini : Studi Evaluasi Program CIPP,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020,
https://doi.org/10.37985/murhum.v1i2.9.




belajar, serta antusiasme mereka untuk bersekolah. Program ini berhasil membangun
kebiasaan makan sehat sejak dini, yang diharapkan dapat mencegah stunting dan

mendukung pertumbuhan anak secara optimal.
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Gambar 3. Pembagian makanan dan Minuman bergizi
DISKUSI

Intervensi berbasis komunitas yang melibatkan sosialisasi, demonstrasi, dan pemberian
makanan tambahan di tingkat lokal memiliki dampak signifikan dalam pencegahan stunting dan
peningkatan gizi anak-anak®. Program-program yang melibatkan mahasiswa KKN, tenaga
kesehatan, dan institusi pendidikan seperti TK, mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya asupan gizi seimbang, terutama bagi ibu-ibu muda dan anak-anak
usia dini. Implikasi dari program ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor dan
pemberdayaan komunitas lokal merupakan strategi efektif untuk mengatasi masalah stunting di
Indonesia.

?nterpretasi dari hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
pentingnya intervensi gizi pada masa 1.000 hari pertama kehidupan anak sebagai langkah krusial
dalam mencegah stunting dan mendukung perkembangan optimal anak’. Selain itu, penerapan
metode pendidikan yang sesuai usia dalam mengajarkan pentingnya gizi seimbang terbukti efektif
dalam membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini, yang berpotensi mengurangi risiko stunting

jangka Panjang'’. Hasil ini menekankan perlunya program-program serupa diterapkan lebih luas,
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dengan adaptasi pada konteks lokal untuk mencapai dampak yang lebih signifikan secara nasional.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, program sosialisasi dan intervensi yang melibatkan mahasiswa KKN,
tenaga kesehatan, dan institusi pendidikan di Desa Tumbang Baringei berhasil meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan ibu-ibu muda tentang pentingnya pencegahan stunting. Melalui
pendekatan komunitas, termasuk demonstrasi masak dan pemberian makanan bergizi, program ini
mampu membangun kebiasaan makan sehat sejak dini pada anak-anak, yang berpotensi
menurunkan angka stunting secara signifikan. Kolaborasi lintas sektor dan pemberdayaan

masyarakat lokal terbukti sebagai strategi efektif untuk mengatasi stunting di Indonesia.
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